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PENGGUNAAN STRATEGI PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION
SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN
IPA(FISIKA) SISWA DI SMP N 1 SEYEGAN

ABSTRAK

Fahmi Latifah
Nim: 03460515

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan kualitas
pembelajaran fisika siswa kelas VII A di SMP N 1 Seyegan, dengan menggunakan
sebuah strategi pembelajaran yaitu Group Investigation. Hasil ini, diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan kajian dan evaluasi bagi para guru dalam melaksanakan
petnbelajaran sebagai upaya untuk menciptakan proses perbaikan dalam pembelajaran
yang berkesinambungan bagi peningkatan kualitas pembelajaran fisika siswa di SMP N 1
Seyegan.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research/ CAR) yang terdiri atas 4 tahap, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi/ evaluasi dan refleksi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Kulitatif Deskriptif dengan menghitung rerata setiap aspek yang dinilai dan
mengkonversikan ke dalam kriteria kualitatif yang diacu. Metode pengumpulan data
digunakan adalah observasi, tes dan wawancara. Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi
kelas VII A SMP N 1 Seyegan yang berjumlah 36 siswa.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, ada peningkatan keaktifan dalam
proses belajar mengajar fisika. Untuk proses belajar siswa terdapat 6 aspek yang
memperoleh kriteria baik, yaitu aspek respon siswa saat menerima pelajaran, cara
menjawab permasalahan, ketepatan membuat kesimpulan, ketelitian mengukur, sikap
diskusi, dan aktif dalam diskusi, sedangkan 2 aspek lagi memperoleh kriteria cukup
yaitu, kemampuan menyanggah dan ekspresi dalam presentasi. Penilaian  untuk
keterampilan mengajar guru juga mengalami peningkatan, dengan ditunjukkan pada
siklus I diperoleh perseéntase sebesar 64,8 % dengan kriteria baik untuk keterampilan guru
dalam mengajar, untuk siklus II persentase sebesar 83,3 % dengan kriteria baik sekali
untuk keterampilan guru dalam mengajar dan untuk siklus yang Il persentasenya
sebesar 86,1 % dengan kriteria baik sekali untuk keterampilan guru dalam mengajar.
Selain itu juga untuk keberhasilan produk pembelajaran fisika juga berupa rerata nilai tes
pemahaman konsep yang mencapai 7,5 pada tindakan 11 lebih besar dari tindakan I yaitu
6,72 dan tindakan Il yaitu 7,3. Secara keseluruhan penelitian ini telah berhasil
menunjukkan bahwa telah ada peningkatan Kualitas pembelajaran fisika baik itu proses
pembelajaran fisika maupun produk dari pembelajaran fisika.

Kata Kunci: Group Investigation, kualitas

vii



KATA PENGANTAR
pim T s Tl
_dy_)}b_\..\c Ll‘aa.n‘u‘ .\e..;],al\‘ YHJ]Y u‘ ..‘.,!.::'I w:\l‘ljl__'ujﬂ'l )y\écumhjuga.‘m‘ z_l_)all JA;.“

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. Yang telah melimpahkan
rahmat dan pertolongan-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada
Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun manusia menuju jalan kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian tentang penggunaan strategi
pembelajaran Group Investigation sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran IPA
(fisika) siswa di SMP N | Seyegan. Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan
skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan dorongan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini
penyusun mengucapkan rasa terima kasih kepada :

1. Ibu Dra. Maizer Said Nahdi, M.Si., selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Drs. Murtono, M.Si., selaku pembimbing skripsi yang telah memberikan
bimbingan, arahan, koreksi dan dorongan sehingga penyusunan skripsi ini dapat
terselesaikan.

3. Ibu Sri Suwarni, B.A., selaku Kepala Sekolah yang telah memberikan ijin dan tempat
dalam pelaksanaan penelitian skripsi ini.

4. Bapak Joko Sutrisno, S. Pd., selaku Guru Fisika SMP N 1 Seyegan serta siswa kelas

VII A SMP N 1 Seyegan yang telah banyak membantu pelaksanakan penelitian ini.

viii



5. Kedua orang tua kami, Bapak Sudaryono, dan Ibu Wartinah serta Kakakku Ghozali
Munir serta Adik-adikku Mizan Sya’roni dan Nurul "Aini yang telah memberikan
do’a restu, dorongan, dan dukungan sehingga penulisan skripsi ini dapat terlaksana.

6. Semua teman dan sahabatku jurusan Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga tahun
angkatan 2003 yang telah memberikan moril dan spirituil sehingga penyusunan
skripsi ini dapat terselesaikan.

7. Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini yang tidak
mungkin disebutkan satu persatu.

Kepada semua pihak tersebut, semoga amal baik yang telah diberikan dapat

diterima di sisi Allah SWT dan mendapat limpahan rahmat-Nya.

Yogyakarta, 5 September 2007

Penyusun

Fahml Latifah
Nim: 03460515

ix



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL  cosmmsamsmsn ausissersocvvess srsosmssvms coes i
SURAT PERNYATAAN ..o e e i
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING.................ooiiien. iii
HALAMAN PENGESAHAN. ... &5 G cnininaninine v+ vvsossissoreriee iv
HALAMAN MOTTO ..o et ee e neneees %
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot vi
HALAMAN ABSTRRK . .o b v abe vt sy« oous cvsvavss sives vii
KATA PENGANTARE SB..... 0. B .. s convaons o viii
DAFTARIST ..ot X
DAFTARTABEL ..o e Xiii
DAFTAR GAMIBAR ...... 50 0 . ..v... P ..o R - oo eeeioa Xvi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xvi
BAB I: PENDAHULUAN .. .oiiiiiiiiieiiiiiiiiicaeceeaeaaes 1
O g L | S O —— 1
B. ldentibkis Masalah . oo 6
. BRSaI WHRERIIE ™ s o com s rredlons s n e 2 it 7
DARGm8sah MasalahW. . 8%.. 0. AN B .0CA........ 8
E. TojuanPenelitian ovmvmammerrvmsesmamsnsvne 8
F. Manfaat Penelitian ............... I — 9
BAB II: KAJIAN TEORITIK DAN TINJAUAN PUSTAKA 10
As Deskripsi Teotilk  «ovsimmmmimmumsmmmenmsse s s 10
X



BAB III:

BAB IV:

BAB V:

B.

&N

METODOLOGI PENELITIAN

A.

B.

L.

i

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.

B.

i

Ketaneka Berfilir so ey

Penelitian Yang Relevan .............oooveiiiiiinnns

Jenis dan Pendekatan Penelitian .......................
Desain Penehilian g s s s ssssnass covsrsorassaononases
Subyek dan Setting Penelitian ............c.coeviiiiin
Tempat dan Waktu Penelitian ..........................
Rémeana Tindakan, &oo. .w....codmmn i vvvnnnnonsnnnes
Ry 11 ) i G T I TN R ——————

Teknik Pengumpulan DaE Gas. .. cccoimsisissmsimmnsy

Pelakasanaan Monitoring dan Perekaman Tindakan..

Teknik Analisis Data

Indikator KebemhaSHam I ee . .........c... .0t cvneonsoss

Deskripsi Lokasi dan Situasi Tempat ................
Pelaksaliaftt TIEKEN . cpsmgoproogms v gpges wegnes

Pembahasan v.... 2 B4 B Bew B B4R el 4B

PENPTERY .. K. 00 NS0 BN R s

A.

B.

Kesimpulan . ...

Keterbatasan Penelitian  .......coooiiiiiiiieiiiannnnnns

Xi

35

36

38

38

39

42

42

42

44

47

47

48

52

53

53

53

76

76

77

78



DAFTAR PUSTAKA ....

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xil

i)

81



Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

DAFTAR TABEL

I1.1: Macam-Macam Besaran Pokok  ....cccciviinncnrnnanns
11.2: Rumus Umum Bangun Datar ...
11.3: Rumus Umum Bangun Ruang ...
I11.1: Kisi-Kisi Soal Menugdt BIoOOIN. . cassasss s vamssisisasovaes
111.2: Kriteria Penskoran Untuk Lembar Observasi Guru ......
111.3: Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif ...................
[V.1: Rekapitulasi Penilaian Observer Terhadap Siswa T 1 ...
IV.2: Hasil Tes Bélajar Si8Wa Tl .... oo i coivvcnninnsn omsnas
IV.3; Hasil ReflalSFT IR N. .. e oo st connnmnnn v sinsitiins &
IV.4: Rekapitulasi Penilaian Observer Terhadap Siswa T II...
IV.5: Hasil Tes BelajarSiswa T IIE ... 5. ccceeen
IV.6: Bl Refleksi T RN SRR IR . . .....ccnncon S < oo v ovanisas
[V.7: Rekapitulasi Penilaian Observer Terhadap Siswa T 111 ..
VB Haxil Tes BelalarSiswa. T I  ccmummmmmunmsssanmsmmmmmnes
IV.9: Hasil Observasi Keterampilan Guru Dalam Mengajar

LGRS HCHTE STKINE™ Tr. el fonirten PYT T fasa T
IV.4: Hasil Proses Belajar Siswa Untuk Semua Siklus ........

IV.5: Hasil Tes Belajar Siswa Untuk semua Siklus ............

xiil

28

30

31

45

49

51

23

56

57

58

59

60

61

62

62

62

63



DAFTAR GAMBAR

Gambar | : Rancangan Penelitian Tindakan Kelas........................ 39

DATAR LAMPIRAN

Lampiran | ¢ IS BRI N i s wis 81
1. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran. ............. 81
2. Lembar Kerjasiswa ........cooeeviniiiiiiiiinnan.. 85
CIIM L Wi O T R R —— 88
4. KunciJawaban ... 91
5. Lembar Observasi Guru ..............cccoeveennnn. 92
6. LembarDbservasPBiSWa .ccoaswmmmsnsmmmmassmsnsmns 93
Lampitan 11 Eiinta HasiTeEullitian ... 0. ......... B ... ..o 94
Lampiran II1  : Surat Penunjukkan Pembimbing ........................ 110
Lampiran IV  : TEEASeminacliy. S SR, ... . . ... ...o00n o 111
Lampiran V o L T O ——— 112
Lampicag. YL ; SEMNEKRU TP, - wavanpeorigen vavars shr 66w gsag s vgsvss 118
Lampirar VIl sSeMiKIP RRKN . o cmadlos snsthonmni assnei 119
Lampiran VIIE SeftiftkafiICH .. W AN LW AN R LON .. 120
Lampiran IX  : Sertifikat TOEFL dan TOAFL  .............cccoeii 121
Lampiran X ‘SuEEt B | cassssssnannssnnasEsEE 122
Lampiran XI : Daftar Riwayat Hidup .......ooooviiiiii. 123

Xiv



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dewasa ini
membutuhkan dukungan Sumber Daya Manusia untuk menguasai
pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan pengetahuan yang
dimilikinya. Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmanai dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan. Melalui pendidikan diharapkan menghasilkan manusia terdidik
yang beriman, berbudi pekerti berpengetahuan, berketerampilan, dan memiliki
rasa tangung jawab sehingga dapat meningkatkan kemampuan, mutu
kehidupan dan martabat manusia.

Sejalan dengan pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan
merupakan faktor yang sangat penting bagi perkembangan suatu negara oleh
karena itu tidak mengherankan jika pendidikan mendapat sorotan tajam dari
segala masyarakat, baik dari segi proses maupun hasil.

SMP N 1 Seyegan secara geografis terletak di daerah paling barat

kota Yogyakarta. SMP ini, masih termasuk dalam kabupaten Sleman. Sekolah



ini, berdiri pada tahun 1968. SMP ini merupakan satu-satunya sekolah negeri
yang berada di jalan Kebon Agung, Mriyan, Margomulyo, Seyegan. Tidak
mengherankan bila sekolah ini termasuk sekolah unggulan yang dapat
menghasilkan murid-murid cerdas serta berakhlak baik.

Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah ini juga cukup memadai
dan sangat membantu terlaksananya kegiatan belajar mengajar seperti ruang
kelas yang cukup luas dan lengkap, lapangan olah raga dan perpustakaan.
Akan tetapi, untuk pemanfaatan laboratorium belum secara optimal. Ini
disebabkan karena alat-alatnya belum cukup memamadai untuk semua anak
didiknya. Hal ini, akan menjadikan pembelajaran IPA (Fisika) kurang efektif,
karena IPA (Fisika) merupakan ilmu pengetahuan empirik yang perlu
pengujian.

[Imu pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran
yang harus dipelajari ditingkat SMP. Dalam kurikulum pendidikan disebutkan
bahwa pengajaran IPA (fisika) bertujuan agar siswa memahami konsep-
konsep IPA (fisika) yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dari
kenyataan tersebut dapat diartikan bahwa tujuan pengajaran IPA (fisika)
adalah mengantarkan siswa memahami konsep-konsep IPA dan
keterkaitannya sehingga siswa mampu memecahkan masalah yang terkait
dengan kehidupan sehari-hari

Berdasarkan observasi awal menunjukkan bahwa bagi sebagian besar

siswa di SMP Negeri 1 Seyegan mata pelajaran fisika, masih dirasakan cukup



sulit untuk dipahami bahkan boleh dibilang menakutkan. Tentu saja banyak
faktor, baik faktor internal maupun eksternal yang menyebabkan fisika
dirasakan cukup sulit untuk dipahami dan membosankan. Boleh jadi, faktor
eksternal yang lebih menjadi penyebab mengapa fisika ditakuti oleh banyak
siswa.' Untuk itu, peran guru sangatlah besar dalam mensukseskan tujuan
pendidikan itu sendiri, seorang guru harus bisa mengubah kelas menjadi
suasana kompetitif, aktif dan menyenangkan bagi siswa.

Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan guru fisika di SMP N 1
Seyegan’, ternyata masih banyak dijumpai permasalahan pembelajaran yang
sering muncul antara lain rendahnya minat belajar siswa, kurang aktifnya
siswa di kelas, beraneka ragamnya kemampuan siswa dan belum nampaknya
sikap siswa dalam berfikir kritis dan kreatif serta kemampuan kerja sama yang
belum efektif. Rendahnya minat belajar siswa terlihat pada banyaknya siswa
yang tidak mau mengerjakan PR yang diberikan guru, selain itu banyak siswa
yang terkesan tidak tertarik dan bosan dengan fisika. Kurang aktifnya siswa
terlihat ketika diadakan pembelajaran di kelas banyak siswa yang belum
paham tentang materi yang diajarkan  tetapi siswa ini diam saja dan
cenderung pasrah. Hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran IPA (fisika) di
SMP N I Seyegan sebagian besar masih bersifat klasikal yang pada umumnya

menggunakan metode ceramah. Akibatnya aktivitas guru itu lebih menonjol

' Mundilarto, Optimalisasi Peran Hasil Penelitian Pendidikan Dalam Peningkatan
Kualitas Calon Guru Fisika, (Y ogyakarta: UNY, 2005), him. 3.
? Bapak Joko Sutrisno S.Pd, ketika Observasi di SMP N 1 Seyegan.



dibandingkan dengan aktivitas siswanya. Hal ini akan membuat kurang
aktifnya siswa dalam pembelajaran IPA (fisika) yang akan meyebabkan
konsep-konsep fisika tidak bermakna dan selanjutnya tidak dapat dihayati
dengan baik. Hal ini akan meyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran IPA
(fisika). Gejala ini sungguh memprihatinkan, karena tingkat Ilmu Pengetahuan
(sains) dan Teknologi (IPTEK) yang dicapai suatu bangsa biasanya dipakai
sebagai tolak ukur kemajuan bangsa itu.

Kompleknya permasalahan yang dihadapi guru ini menuntut guru
untuk melakukan sebuah usaha perbaikan atau tindakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran fisika adalah Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning),
untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas dengan menggunakan strategi
pembelajaran yaitu Group Investigation.

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu perencanaan yang
detail dan teliti mengenai kegiatan-kegiatan pembelajaran dalam rangka
mencapai sasaran pembelajaran.3 Dalam penyusunan strategi pembelajaran
guru harus pandai-pandai memilih, menentukan pendekatan dan metode yang
tepat untuk tiap-tiap pokok bahasan agar para siswa aktif dalam proses belajar

mengajar.

} Satino, Makalah disampaikan pada Seminar Lokakarya Strategi pembelajaran IPA

bagi Mahasiswa Tadris, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 3.



Untuk itu, diperlukan suatu strategi pembelajaran seperti halnya
Group Investigation. Strategi ini, merupakan salah satu teknik pembelajaran
Kooperatif Learning. Menurut Edi Prajitno pembelajaran Kooperatif
merupakan model pengajaran yang sistematis dengan mengelompokkan siswa
yang bertujuan untuk melakukan pendekatan pembelajaran yang efektif agar
dapat memaksimalkan kegiatan pembelajaran.4 Pembelajaran ini mempunyai
ciri-ciri yaitu: siswa belajar dalam kelompok kooperatif, kelompok dibentuk
dari siswa yang berkemampuan tinggi, rendah dan sedang dan penghargaan
diutamakan pada kerja kelompok dari perorangan.5

Strategi Group Investigation sangat penting karena dapat membantu
para siswa bekerjasama dalam tim untuk memecahkan suatu masalah yang
ada. Sehingga nantinya siswa tidak canggung lagi ketika terjun langsung
dalam dunia nyata yang kebanyakan lapangan pekerjaan berorientasi pada
kerja tim.

Dengan strategi Group Investigation siswa tidak hanya mempelajari
pelajaran IPA (fisika) saja, tetapi mereka juga harus dapat belajar mengenai
keterampilan-keterampilan dalam bekerja sama dalam tim seperti
mendengarkan, merespon, meyetujui, tidak meyetujui, memperjelas,

megevaluasi dan lain-lain. Keterampilan ini sangat diperlukan agar para siswa

* Edi Prajitno, Model Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga,
2006), him. 1.
® Ibid, him. 1.



itu dapat bekerjasama untuk meyelesaikan suatu masalah tentang konsep-
konsep menjadi lebih bermakna. Semoga dengan adanya kegiatan seperti di
atas maka akan timbul suatu interaksi yang sangat baik antara siswa dengan
siswa ataupun siswa dengan guru yang akan menimbulkan tercipta iklim
belajar yang kondusif menuju tercapainya tujuan pembelajaran yaitu
peningkatan kualitas pembelajaran fisika di SMP N 1 Seyegan baik itu hasil
atau produk belajar siswa, keaktifan siswa dan lain-lain.

Dalam penelitian ini strategi pembelajaran Group Investigation,
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran fisika siswa kelas VII
di SMP N | Seyegan baik itu proses pembelajaran, produk pembelajaran dan
keaktifan siswa. Tercapainya harapan ini tidak lepas dari semua komponen
pendukung proses pembelajaran di kelas yaitu siswa dan guru, berperannya
dua komponen ini memungkinkan tercapainya kualitas pembelajaran fisika di

kelas.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Pelajaran fisika dirasa sulit dan menakutkan bagi para siswa

dikarenakan beberapa faktor, baik itu faktor eksternal maupun internal.

2. Pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan sistem klasik yang

cenderung ceramah.



3. Kurangnya penerapan metode atau teknik pembelajaran yang

melibatkan siswa untuk mencoba mencari sendiri pengetahuan atau
informasi yang mereka butuhkan.

Masih kompleknya permasalahan pembelajaran fisika di SMP N 1|
Seyegan, masih banyak dijumpai permasalahan pembelajaran yang
sering muncul antara lain rendahnya minat belajar siswa, kurang
aktifnya siswa di kelas, beraneka ragamnya kemampuan siswa dan
belum nampaknya sikap siswa dalam berfikir kritis dan kreatif serta
kemampuan kerja sama yang belum efektif.

Apakah dengan penggunaan strategi pembelajaran Group
Investigation dapat meningkatkan kualitas siswa yang berupa
pemahaman konsep fisika, keaktifan siswa, hasil belajar serta
keterampilan mengajar guru dalam proses pembelajaran fisika di SMP

N 1 Seyegan?

C. Batasan Masalah

Melihat banyaknya permasalahan yang terdapat pada sistem

pembelajaran di SMP N 1 Seyegan, maka untuk mempersempit ruang lingkup

penelitian, peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1.

Subyek penelitian adalah siswa kelas VII A SMP N | Seyegan.

2. Pokok bahasan yang digunakan adalah Besaran dan Satuan.



3. Aktivitas yang dimaksud adalah keaktifan dan partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran dengan Strategi Group Investigation dalam aspek
psikomotorik.

4. Prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil belajar yang telah dicapai

dalam aspek kognitif.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah yang menjadi
fokus penelitian sebagai berikut:
1. Apakah dengan strategi pembelajaran Group Investigation dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar fisika?
2. Apakah dengan menggunakan strategi pembelajaran Group
Investigation dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa di SMP N
1 Seyegan?
3. Apakah dengan menggunakan strategi pembelajaran Group
Investigation dapat memperbaiki keterampilan guru dalam proses

belajar mengajar?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah:
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Mengetahui sejauh mana peningkatan keaktifan siswa dalam
pembelajaran fisika pada materi Besaran dan Satuan di SMP N 1
Seyegan.

Mengetahui  sejauh mana peningkatan hasil belajar fisika siswa
dengan menggunakan strategi pembelajaran Group Investigation?
Mengetahui sejauh mana peningkatan keterampilan guru dalam proses

belajar mengajar fisika?

F. Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan melakukan penelitian ini, dapat diperoleh manfaat

sebagai berikut:

1.

Bagi guru sebagai alternatif dan bahan pertimbangan dalam pemilihan
strategi pengajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika.
Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
permasalahan-permasalahan dalam proses pembelajaran fisika.

Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa
terhadap pembelajaran fisika

Untuk Kepala Sekolah sebagai bahan informasi perkembangan siswa
dalam belajar fisika.

Untuk pengembang kurikulum dapat menjadi sumber inspirasi untuk

mengembangkan model-model pembelajaran baru.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang penggunaan strategi pembelajaran

Group Investigation sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran [PA

(fisika) siswa di SMP N | Seyegan dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan strategi pembelajaran Group Investigation di ‘kelas VII A
semester | di SMP N | Seyegan ini dapat meningkatkan keaktifan siswa
untuk berbagai aspek yang diamati.

2.Penerapan Strategi pembelajaran Group Investigation di kelas VII A
semester 1 di SMP N 1 Seyegan ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Yaitu untuk siklus yang pertama untuk rata-rata nilai siswa, diperoleh nilai
rata-rata sebesar 6,72 sedangkan untuk siklus yang kedua diperoleh nilai
rata-rata sebesar 7.3 dan pada siklus yang terkhir nilai rata-rata hasil tes
belajar fisika yaitu sebesar 7,5.

3. Penerapan strategi pembelajaran Group Investigation di kelas VII A
semester | di SMP N 1 Seyegan ini dapat meningkatkan perbaikan
keterampilan mengajar guru yang diamati dari lembar observasi guru dapat
mengalami peningkatan. Untuk siklus yang pertama diperoleh persentase
keterampilan guru dalam mengajar sebesar 64,8%, sedangkan pada siklus

yang kedua diperoleh persentase sebesar 83,3%. Dari data tersebut maka
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dapat disimpulkan adanya peningkatan sebesar 18,5%. Dan untuk siklus yang
kétiga diperoleh persentase sebesar 86,1%. Peningkatan untuk siklus yang
terakhir ini sebaesar 3,2%. Dari peningkatan setiap siklus ini membuktikan
“bahwa hasil ini sudah sesuai dengan indikator yang diharapkan yaitu
. perbaikan dalam keterampilan mengajar guru.
B. Keterbatasan Peneliti
Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan strategi pembelajaran
Group Investigation dilaksanakan di kelas VII semester 1 SMP N 1 Seyegan
: dengan jumlah siswa 36 orang. Penelitian ini mempunyai keterbatasan-
keterbatasan yang perlu diungkapkan, diantaranya:
|. Pengamatan dalam penelitian ini, dilakukan oleh peneliti dan
ditemani oleh 2 pengamat saja. Sebaiknya ditambah lagi
observernya agar dapat lebih memantau kelompok ketika berdiskusi
dengan baik.
2. Pembelajaran dilakukan tidak sesuai dengan target alokasi waktu
sehingga siswa diharapkan lebih paham dengan pembelajaran

tersebut dan tepat menyelesaikan evaluasi dengan baik.
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C. Saran

Untuk menjadikan strategi pembelajaran Group Investigation sebagai
salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika, maka saran-

saran yang dapat kami sampaikan sebagai tindak lanjut adalah sebagai berikut:
1. Guru perlu memantau dan memonitor kerjasama serta aktivitas siswa
dalam kelompok secara lebih teliti kalau perlu ditambah lagi pengamatnya
tidak hanya satu atau dua orang saja. Atau bisa juga dengan
mengoptimalkan tugas ketua kelompok agar lebih meningkatkan tanggung

jawab atas tugas-tugas dan kerja sama kelompoknya

2. Aktivitas menjelaskan kepada teman satu kelompok supaya lebih
ditingkatkan mengingat siswa belum terlalu terbiasa melakukan aktivitas

ini.
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